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KENDALI JUMLAH DAN WAKTU BERANGKAT TRUK PENGANGKUT TBS
UNTUK MINIMALISASI ANTRIAN DI PABRIK MINYAK KELAPA SAWIT

CONTROL OF THE FFB TRANSPORT TRUCK NUMBER AND TIME OF
DEPARTURE TO MINIMIZE QUEUING AT THE OIL PALM MILL

Andreas W. Krisdiarto1, Irya Wisnubhadra2, Kuncoro H. Widodo31 Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian Stiper Yogyakarta,2 Fakultas Teknologi Industri, Universitas Atma Jaya Yogyakarta,3 Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Naskah ini diterima pada 26 Februari 2019; revisi pada 4 November 2019;disetujui untuk dipublikasikan pada 4 November 2019

ABSTRACT
The research aimed to develop a calculation model which can be used as a base of transportation truck management
system, spesifically truck departure. By controlling the departure of the truck  from the oil palm field based on the
mill capacity systematically,  the queuing at reception station may be minimized. The parameters considered were
real time mill capacity, field productivity, truck availabllity, and road condition.The final goal of the system was
keeping the fresh fruit bunch (FFB) quality as a raw material of crude palm oil (CPO), i.e free fatty acid content
no more than 5%. The research was conducted by simulation of time and capacity, in order to matched the mill
capacity and field productivity. Result showed that: 1) There was not correlation between FFB weight and load-
transportion time. 2)There were fluctuations in hour to hour mill capacity, as well as daily field oil palm
productivity.FFB supply from oil palm field can be synchronized to mill capacity using formula Jt =  (Jl x Kl)/Kt for
the number of truck departure, and tb = tl – ts for the truck departure time.This method may be used as a decision
support system in optimizing FFB transportation.

Keywords: fresh fruit bunch, oil palm transportation, truck queuing, decision support system.

ABSTRAKPenelitian ini bertujuan mengembangkan model perhitungan yang dapat digunakan sebagai dasar pengelolaantruk pengangkut TBS, terutama pemberangkatannya. Dengan mengendalikan pemberangkatan truk dari kebunberdasarkan kapasitas nyata pabrik secara sistematis, antrian truk di stasiun penerimaan pabrik dapatdiminimalisasi. Faktor-faktor yang diperhitungkan adalah kapasitas pabrik, kapasitas produksi kebun, kesediaantruk, dan kondisi jalan perkebunan. Target akhir dari sistem adalah peningkatan mutu TBS sebagai bahan bakuminyak kelapa sawit, yaitu kadar asam lemak bebas (ALB) nya dipertahankan kurang dari 5% dan efisiensioperasional alat angkut (meminimalkan waktu antri truk). Dalam penelitian ini dilakukan simulasi waktu dankapasitas, untuk mensinkronkan pengangkutan TBS dari kebun dengan kapasitas PMKS dari waktu ke waktu.Analisa parameter kinerja angkutan menunjukkan : 1)Berat TBS tidak mempengaruhi waktu muat-angkut danwaktu hilang, namun berkorelasi dengan kecepatan. 2)Kapasitas PMKS berubah-ubah terhadap waktu. PasokanTBS dari kebun bisa diatur mengikuti pola kapasitas PMKS, dengan formula untuk jumlah truk yang berangkatdari kebun adalah Jt =  (Jl x Kl)/Kt, dan saat berangkat truk adalah: tb = tl – ts. Metode ini dapat menjadi sistempendukung pengambilan keputusan (decision support system, DSS) dalam sistem pengelolaan transportasi TBSagar optimum.
Kata Kunci:   TBS, angkutan kelapa sawit, antrian truk, decision support system

I.  PENDAHULUANMinyak kelapa sawit (CPO) menjadi sumberdevisa cukup besar bagi Indonesia. Ekspor CPO
pada semeseter I tahun 2012 mencapai US$9,95miliar, dari luas kebun 9.074.621 Ha(Simanjuntak, 2012). Meskipun terdapatbeberapa hambatan di negara Eropa, namun

Komunikasi Penulis, email: andre0402@ yahoo.comDOI:http://dx.doi.org/10.23960/jtep-l.v8i4.251-255
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import dari negara seperti India dan Cina tetapbaik mengingat kebutuhan minyak nabati duniayang terus naik. Permintaan CPO juga diiringidengan tuntutan mutu yang stabil. Salah satuparameter mutu CPO adalah kadar asam lemakbebas (ALB), yang terbentuk secara alamiahtetapi meningkat dengan tajam dengan adanyakerusakan buah dan penundaan pengolahan. Halini menunjukkan bahwa proses muat-angkuttandah buah segar (TBS) dari kebun sampai kepabrik minyak kelapa sawit (PMKS) merupakantahapan yang krusial. Sementara itu di lapangansering terjadi penundaan pengolahan TBS karenaantrian panjang truk pengangkut yang masuk kePMKS. Agar kenaikan kadar ALB buah dapatditahan, harus diupayakan buah sekecil mungkinmengantri/menunggu pintu masuk PMKS(loading ramp) (Krisdiarto, 2017). Hal ini dapatdilakukan dengan pengaturan pemberangkatantruk angkut dari blok kebun sesuai dengankapasitas real time PMKS. Untuk menyusunmanajemen logistik TBS tersebut diperlukanmodel perhitungan yang mensinkronkankapasitas PMKS dengan jumlah dan saat trukberangkat dari blok kebun. Penelitian inibertujuan mengembangkan model perhitungandan penugasan angkutan TBS dari kebun kePMKS, sehingga dicapai antrian minimal..
II.  BAHAN DAN METODAPenelitian dilakukan pada bulan April- sampaiAgustus 2018 di : (1) Perkebunan kelapa sawitPT BP, Sumatera utara, (2) Perkebunan kelapasawit PT IGP, Kec. Ngabang, Kab. Landak,Kalimantan Barat, dan (3) PT LTW, MamujuUtara, Sulawesi Barat.
2.1.  Pengamatan/Pengukuran Data Primer
          di LapanganPengumpulan data di perusahaan dilakukandengan menyalin database parameter yangdibutuhkan, wawancara terstruktur denganasisten, mandor, dan staf teknis angkutan (traksi).Pengamatan di lapangan dengan pengukuranparameter langsung di lapangan sepertimengukur waktu muat TBS di TPH, waktutempuh truk dari TPH ke PMKS, waktu istirahattruk, waktu kerusakan dan hambatan lain. Alatyang digunakan antara lain: timbangan kapasitas100 kg, stopwatch, meteran, speedometer.

2.2.  Analisa DataData kuantitatif dianalisis dengan metodestatistik regresi korelasi.  Data kualitatif dianalisisdengan statistika deskriptif sederhana.Perubahan data dari waktu ke waktu dianalisissecara grafik.
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Kinerja Sistem Angkut pada Berbagai
          Kondisi JalanPenelitian ini mempelajari perilaku sistemlogistik TBS dengan melakukan analisa relasiantara parameter angkutan, yakni kuantitas TBSyang diangkut terhadap waktu pengangkutanuntuk sampai di PMKS. Analisa statistik korelasiantar beberapa faktor tersebut memperlihatkanbahwa, seperti diduga sebelumnya, kuantitas(berat) TBS yang dimuat dan angkut tidakberpengaruh terhadap waktu hilang maupunwaktu total muat-angkut dari blok kebun sampaike PMKS, sedangkan berat muatan berpengaruhterhadap kecepatan pengangkutan.
3.2.  Analisa Pasokan TBS dari Kebun
          dengan Kapasitas Nyata PMKSAntrian di loading ramp mill (LRM) banyakterjadi karena ketidakseimbangan antarakapasitas nyata PMKS dengan jumlah truk yangdatang membawa TBS.  Jumlah truk yang datangperlu diatur, menyesuaikan dengan  kapasitasberjalan (throughput) PMKS agar panjangantrian truk dapat ditekan. Hal ini bisadilaksanakan jika dapat dikelola keseimbanganantara input dan output. Input adalah jumlah trukpembawa TBS dari kebun, output adalah dayatampung loading ramp PMKS. Penelitian inidiawali dengan mempelajari perilaku kapasitasPMKS. Gambar 1 memperlihatkan adanyadinamika kapasitas pabrik dari waktu ke waktu.Informasi inilah yang dijadikan masukan bagipengendali truk yang akan berangkat membawaTBS. Jumlah dan waktu truk berangkat dari blokkebun ke pabrik ditentukan oleh kapasitas nyataPMKS seperti pada grafik.Jumlah truk dan waktu berangkat disesuaikandengan kebutuhan PMKS, dimana dapatdimodelkan  sebagai berikut:

KtKlJlJt /)*(                                                                     (1)
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dengan,  Jt adalah  jumlah truk berangkat darikebun (unit), Jl adalah jumlah lori berisi TBS yangmasuk ke stasiun perebusan (unit), Kl adalahkapasitas lori (ton), dan Kt = muatan angkut truk(ton).Sedangkan waktu pemberangkatan truk TBS darikebun adalah:
tstltb   (2)dimana, tb adalah saat pemberangkatan truk TBSdari kebun, tl adalah saat TBS diharapkan masukdi loading ramp, dan ts adalah waktu (durasi)siklus pengangkutan truk dari blok tertentu.Siklus angkut truk adalah waktu yangdibutuhkan truk mulai saat berangkat daripabrik, perjalanan ke kebun, pemuatan TBS diTPH blok, dan perjalanan kembali ke PMKS. Didalam siklus tersebut sudah tercakup jarak dankondisi kualitas jalan.Hasil perhitungan seperti tersaji pada Tabel 1merupakan hasil simulasi Persamaan (1) dan (2)dalam satu hari, dengan asumsi kapasitas lori diPMKS 3 ton dan muatan per truk adalah 6 ton.

Gambar 1. Grafik Kapasitas Real PMKS dari Jam ke Jam

Data siklus truk pada Tabel 1 memperlihatkannilai yang bervariasi. Perbedaan jarak antara blokkebun asal TBS dan tingkat kerusakan jalan turutmenentukan waktu pengangkutan. Hal ini sesuaidengan hasil penelitian Krisdiarto dan Sutiarso(2016b) yang menunjukkan hubungan tingkatkerusakan jalan terhadap kinerja pengangkutan

TBS. Kondisi jalan yang tidak memadai menurutAnugrah dkk. (2018) juga menjadi faktorpenghambat pengangkutan TBS, sehingga waktuperjalanan lebih lama. Kondisi  tersebutmenyebabkan waktu perjalanan dari blok kebunke PMKS berbeda-beda antar truk. Saat inisebagian besar truk berangkat tanpa pengaturansehingga sampai di PMKS sering pada saat yanghampir sama. Hal ini yang menyebabkan antrianpanjang di stasiun penimbangan.  Pengaturanjumlah dan saat truk pengangkut TBS berangkatdari blok kebun menggunakan formula 1) dan2) akan memungkinkan truk yang datang di
loading ramp sesuai kapasitas proses yangsedang berjalan. Misalnya untuk pabrik kapasitas30 ton TBS/jam, truk yang datang cukup 5 buahpada jam 9-10. Penanggung jawab angkutanmemberikan instruksi kepada masing-masinglima truk tersebut saat berangkat dari kebun,dengan memperhitungkan waktu perjalanan darimasing-masing truk. Pengambilan keputusanpemberangkatan truk dengan perhitunganberdasar Persamaan (1) dan (2) akanmeminimalisir waktu antri truk, yang berartitruk berpeluang dapat mengambil TBS 2-3 trip(siklus), sehingga lebih efisien. Pengaturanpemberangkatan truk angkut dari blok kebundapat dilakukan secara real time, yaknimenggunakan aplikasi program komputer daninternet sebagai sarana otomasi instruksikepada truk angkut (mengacu ke Ashton, 2009).Truk yang mengantri lebih dari 6 jam bisakehilangan kesempatan mengambil lagi TBS di
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Tabel 1. Hasil Simulasi Instruksi Jam Berangkat Truk Transport Berdasar Kapasitas PMKS dan                 Waktu Siklus Transportasi TBS
SHIFT JAM

Jml. Lori Lori/ Kapasitas Jum. Siklus Saat
Diangkut shift (ton) Truk* Truk** Brgkt (pk)

I
08:00:00 26 186 78 13 45 07:15:0009:00:00 20 60 10 50 08:10:0010:00:00 20 60 10 60 09:00:0011:00:00 20 60 10 60 10:00:0012:00:00 20 60 10 75 10:45:0013:00:00 20 60 10 75 11:45:0014:00:00 20 60 10 90 12:30:0015:00:00 20 60 10 60 14:00:0016:00:00 20 60 10 30 15:30:00

II
17:00:00 20 255 60 10 60 16:00:0018:00:00 10 30 5 90 16:30:0019:00:00 20 60 10 90 17:30:0020:00:00 20 60 10 60 19:00:0021:00:00 20 60 10 75 19:45:0022:00:00 20 60 10 50 21:10:0023:00:00 20 60 10 75 21:45:0000:00:00 10 30 5 60 23:00:00Ket:* : asumsi kapasitas truk = 6 ton**: siklus truk=waktu muat dan angkut mulai dari berangkat dr PMKS sampai kembali lagi ke PMKSkebun, atau kehilangan kesempatan siklus kedua.Truk yang hanya beroperasi satu siklus per hariberarti menanggung biaya lebih tinggi. Biladiinginkan optimasi lebih baik, antara lain dapatdikaji penggabungan hasil penelitian ini denganpenerapan optimasi jalur terpendek angkutanTBS (Nawagusti, 2018) atau dengan metode

saving matrix (Hudori dan Madusari, 2017), danoptimasi jumlah truk angkut menggunakanmetode MRP (Hudori, 2016).
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KesimpulanPengendalian jumlah dan waktu berangkat trukangkut dengan kapasitas PMKS real time dapatmengurangi antrian di stasiun penerimaaan,sehingga kapasitas angkut truk  per hari lebihbesar. Formula perhitungan jumlah dan waktutruk angkut TBS berangkat dapat digunakansebagai  dasar instruksi pengendali angkutan TBS.

4.2.  Saran1. Agar sistem kendali lebih optimal, perludikembangkan program yang secaraotomatis juga memasukkan parameterbiaya angkutan.2. Sebelum model diaplikasikan pada skalaperkebunan yang luas, diuji coba padaskala afdeling (500-750 Ha).
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SHIFT JAM
Jml. Lori Lori/ Kapasitas Jum. Siklus Saat
Diangkut shift (ton) Truk* Truk** Brgkt (pk)

I
08:00:00 26 186 78 13 45 07:15:0009:00:00 20 60 10 50 08:10:0010:00:00 20 60 10 60 09:00:0011:00:00 20 60 10 60 10:00:0012:00:00 20 60 10 75 10:45:0013:00:00 20 60 10 75 11:45:0014:00:00 20 60 10 90 12:30:0015:00:00 20 60 10 60 14:00:0016:00:00 20 60 10 30 15:30:00

II
17:00:00 20 255 60 10 60 16:00:0018:00:00 10 30 5 90 16:30:0019:00:00 20 60 10 90 17:30:0020:00:00 20 60 10 60 19:00:0021:00:00 20 60 10 75 19:45:0022:00:00 20 60 10 50 21:10:0023:00:00 20 60 10 75 21:45:0000:00:00 10 30 5 60 23:00:00
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